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ABSTRAK

Berbagaivarietaspadi ketantelah dilepasoleh Balai BesarPenelitianTanamanPadi (BBPADI),
salahsatunyaadalahB10299B-MFM16-2-4-1-2 (Ciasem).KetanCiasemdilepassebagaivarietasdengan
keunggulanpotensihasilcukuptinggi, tahanterhadapWerengBatangCoklat(WBC) biotipe2,agaktahan
terhadapWBC biotipe 3, dan tahanpenyakitHawar Daun Bakteri (HDB) strain III dan IV,sertadengan
umuryanglebih genjah(115-120hari) danmutugabahyanglebih baik. Namundemikian,sampaisaatini
di tingkat petanivarietasketanCiasemmasihkurangpopulerdibandingKetan Lusi. Untuk mengetahui
perbedaankarakteragronomisantaraketanLusi danCiasemtelahdilakukanpenelitiandenganperlakuan
berbagailevel pupuk Nitrogen (N). Penelitiandilakukandi Kebun PercobaanBBPADI Sukamandipada
musimtanam(MT) 12011 denganmenggunakanrancanganpetakterpisah3ulangan.Dosispemupukan
Nsebagaipetakutamadanvarietassebagaianakpetak.DosisperlakuanNterdiri atas4tarafyaitu N0
(Tanpapemupukan),N1 (100 kg Urea/ha),N2 (250 kg Urea/ha),dan N3 (350 kg Urea/ha),sedangkan
varietassebagaianakpetakterdiri atas2tarafyaitu KetanLusi (A) danKetanCiasem(B). Hasil penelitian
menunjukkanbahwaPadi Ketan Ciasemselainberumurlebih genjahdan berposturlebih pendekserta
jumlah anakanproduktif yang lebih banyak,persentasedistribusi asimilat ke bagianmalai lebih tinggi
namunjumlahgabahisinya lebih rendahdibandingkanLusi. Olehkarenaitu tingkathasil Lusi danCiasem
setara.DosispupukNyangoptimal untuk keduavarietaspadi ketanini adalah250 kg Urea/ha.

katakunci: varietaspadi ketan,lusi, ciasem,pupuknitrogen,karakteragronomis

ABSTRACT

Some of sticky rice varieties have been released by the Indonesian Center for Rice Research
(ICRR) at Sukamandi, West Java, one of them is B10299B-MR-116-2-4-1-2 (Ciasem). Ciasem was
released asa variety with high yield potential, resistant to Brown Plant Hopper (BPH) biotype 2, moderately
resistant to BPH biotype 3, and also resistant to Bacterial Leaf Blight (BLB)strain III and IV. Moreover,
Ciasem has shorter age (115-120 days) and better quality grain than that of Lusi. Nevertheless, up
to now, Ciasem is less popular than Lusi. This paperpropose to show agronomic characters between
Ciasem and Lusi with 4 levels of Nitrogen fertilizer dosages. This research was conducted at the ICRR
field experiment in 2011. Using split plot design with 3 replications. Nitrogen fertilizer as the main plot with
4 levels (0, 100, 250, and 350kg urea/ha) and variety as subplot with 2 levels (Lusi and Ciasem). The
result showed that Ciasem hasshorter posture, greater number ofproductive tillers, and also hashigger
percentage distribution asimilate to thepaniclesbut less number of filled grain than Lusi. Because of that,
theproducticity of Lusi and Ciasem was equal. The optimal dosage of Nitrogen fertilizer for both of the
varieties were 250kg urea/ha.

keywords: sticky rice variety, lusi, ciasem, nitrogen fertilizer, agronomic character
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I. PENDAHULUAN

Padi ketan merupakan jenis varietas
padi yangmemiliki kadar amilosa rendah dan
kelengketan yangtinggi (Tjokrowidjojo S, dkk.,
2006). Selain sebagai bahan bakuindustri
makanan, padi ketanmemiliki banyak fungsi
dan pemanfaatanlain, diantaranya sebagai
matriks tablet obat lepas lambat (Lukman, A.,
2011) , sedangkanjeraminya dilaporkan juga
dapat dimanfaatkan sebagai material yang
bagus untuk pembuatan papanpartikel (Fitri,
H., 2008). Lusi merupakanvarietaspadi ketan
populer yang dilepas pada tahun 1984dengan
umur 125-135hari dan hasil 4,0 - 5,0 ton/ha,
lebihtinggi dibandingkan dengan varietaslokal,
denganpostur tanamansetinggi 100-125 cm.
Sementaraitu, Lusi juga diketahui cukup tahan
terhadaphamaWBC dan penyakitHDB. Namun
demikian, varietas ini masih rentan terhadap
penyakitHDB strain IV (Tjokrowidjojo S, dkk.,
2006).Akantetapi, varietastersebutmempunyai
mutu tanakdan mutu rasayang masih kurang
bagus dibanding varietaslokal (Tjokrowidjojo
S, dkk., 2006). BalaiBesarPenelitianTanaman
Padi Sukamandi, pada tahun 2006 telah
melepasvarietasketan lainnya yaitu B10299B-
MR-116-2-4-1-2 dengan nama Ketan Ciasem
(BBPTP,2011). Varietasini merupakan varietas
ketan putih, potensi hasil cukup tinggi,tahan
WBC biotipe 2 danagaktahanWBC biotipe 3,
sertasebagaiperbaikandari ketan Lusi.Varietas
ini tahanpenyakitHDB strain III dan IV, dengan
posturyang lebihpendek(±95 cm), umur yang
lebih genjah (115-120 hari),dan mutu ketan
yang lebih baik(Tjokrowidjojo S, dkk., 2006).

Namun demikian, hinggasaatini sebaran
varietasketanCiasemdi kalanganpetanimasih
sangat terbatas. Sebaran areal tanam padi
ketan di Indonesiatahun 2010 sebesar7514

ha masih didominasioleh pertanamanvarietas
ketan Lusi, terutamadi Propinsi Jawa Barat,
Jawa Timur, dan Jawa Tengah berturut-turut
denganpersentasesebaran44,81; 41,52; dan
10,62 persen (Direktorat Perbenihan,2010).
Oleh sebabitu, penelitianini dilakukandengan
tujuan untuk memberikan informasi keragaan
agronomisantarakedua varietas ketanini pada
berbagaitingkat pupuk nitrogen (N),sehingga
dapat digunakan sebagai gambaran potensi
pertumbuhan dan hasil (produktivitas) dari
varietastersebut.
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II. METODOLOGI

Penelitiandilaksanakandi KebunPercobaan
Balai Besar(BB) Padi Sukamandi(Lintang: 6°
21'1.71"Sdan Bujur : 107° 39' 17.44"E)pada
musim tanam 1 (MT1) 2011 menggunakan
Rancangan Petak Terpisah dengan tiga
ulangan.Masing - masingplot berukuran (4 x
4) m dengan dosispemupukanNsebagai petak
utamadan varietassebagaianak petak. Dosis
perlakuan Nterdiri atas4 taraf yaituN0 (Tanpa
pemupukan),N1 (100 kg Urea/ha),N2 (250 kg
Urea/ha), dan N3 (350 kg Urea/ha). Pupuk Urea
diberikandalamtiga kaliberturutturut padasaat
10-14 Hari setelahTanam(HST), pembentukan
anakan aktif, dan primordia dengan dosis
masing-masing 1/3 bagian setiap aplikasi.
Sementaraitu, seluruhplot diberi pupuk Posfat
(P) danKalium (K) dengan dosis mengacu hasil
PenetapanUji TanahSawah(PUTS), sebagai
alat uji di lapanganyang secaracepat, mudah,
dan cukup akurat untuk menentukan status
haraP,K, dan pH tanah(Al-Jabri, 2007).Pupuk
P diaplikasikan seluruhnya pada pemupukan
pertama, sementara pupuk K 50 persen
diaplikasikan pada pemupukan pertama dan
50 persenpadapemupukanketiga.Sedangkan
dua varietas sebagai perlakuan merupakan
varietas ketan rakitan Balai Besar Penelitian

TanamanPadi (BBPADI) yaitu Ketan Lusi (A)
sebagaivarietasketanterpopulerdi masyarakat
saatini, danVarietasKetan Ciasem(B).

Bibit padi ditanam pada umur 15 hari
setelahsebardenganjumlah 2 bibit per lubang
pada jarak tanam (25x25) cm. Pengukuran
komponenpertumbuhanmerujuk padaStandar
Evaluation System of Rice (IRRI, 1996)
,dilakukan sejak 28 HST hingga 70 HST yang
meliputi : (i) Tinggi tanaman,(ii) Jumlahanakan
per rumpun, (iii) Pengamatankehijauan daun
denganmenggunakanalat SPAD Minolta 502,
(iv) Pengamatanluas daundan (v) Bobot kering
tanaman per rumpun yang dilakukan secara
destruktif, serta (vi) Komponen hasil (jumlah
malai/rumpun,jumlah gabahper malai, persen
gabahisi, bobot 1000butir, dan produktivitas).
Selain itu dianalisa pula sifat fisik dan kimia
tanah awal lokasi penelitian di Laboratorium
Balittanah,Bogor. Datayangdiperolehdianalisa
menggunakananalisa ragam dan dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test pada
taraf 5 persenuntuk melihat perbedaanantar
perlakuan(Gomez,2010).
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III. HASIL DANPEMBAHASAN

Sifat fisik dan kimia lahan percobaan.
Secaraumum kondisi lahan yang digunakan
sebagailokasi penelitian tercermin padahasil
analisatanahsebelumpercobaansepertitertera
padaTabel1. Hasil analisamenunjukkanbahwa
tekstur tanahtergolongpada kelasliat berdebu
dengan pH yang tergolong masam. Tingkat
kesuburantanah yangtercermindari C/N ratio
tergolong padataraf sedangdenganstatus P
yangtinggi dan Kyangsangatrendah.

merupakansalahsatukaraktervarietasunggul
modern karenaakan mempunyaikemampuan
menangkapcahayayang lebih baik sehingga
fotosintat yang dihasilkan akan lebih banyak
untuk membentukgabah(Suprihatno,2008).

Jumlah Anakan.Meskipun Ketan Ciasem
(B) diketahui merupakan varietas yang
berumur lebih genjah dibanding Lusi (A),
namun pencapaianjumlah anakanmaksimum
diperolehpadarentangwaktu yangsamayaitu
49 HST dengan kemampuan pembentukan

Tabel 1. Hasil Analisa Tanah Awal pada Lokasi Penelitian
DibandingkanLusi padaBerbagaiPupukNitrogen.

Keragaan Padi Ketan Ciasem

JenisAnalisa

Tekstur, Pasir(%)
Debu(%)

Liat (%)

pHH20
pHKCI

C-organik (%)

N-organik (%)
C/N rasio

P-HCI25%(mg/100g)
K-HCI25%(mg/100g)
Nilai tukar kation :

Ca(me/100g)
Mg (me/100g)

Na (me/100g)

KTK(me/100g)

Kejenuhanbasa(%)

Tinggi Tanaman. Ketan Ciasem (B)
mempunyai postur tanaman lebih pendek
dibanding Ketan Lusi (A), sedangkan
peningkatan dosis pemupukan N pada kedua
varietas ini berpengaruhsignifikan terhadap
penambahantinggi tanaman(Tabel2). Uniknya,
padaawalpertumbuhantanamanhingga49hst,
varietasLusijustrusecarasignifikanlebihpendek
dibandingCiasem, hanya sajamemasukiumur
pematangan (> 70 hst)Lusi secarasignifikan
mengalamipenambahantinggi tanaman.

Peningkatandosis Nhingga350kg Urea/ha
menunjukkanpeningkatantinggi tanaman pada
Lusi dan Ciasemmasing-masing31,7 dan 30,7
persendibandingtanpapemberianN (Gambar
1). Selain daun yang tegak danjumlah anakan
yang banyak, postur tanaman yang pendek

Nilai Klas Status

10,00

59,00

31,00
Liat Berdebu

5,20

4,50
Masam

0,93

0,07

13,00

44,00

6,00

Sangatrendah

Sedang

Tinggi

Sangatrendah

8,34

1,87

0,62

14,27

76,00

Sedang

Sedang

Sedang

Sangatrendah

Tinggi

Ketan Lusi (A)

-4- 0kg/ha •••••• lOOkg/ha —*?™250kg/ha -«—350kg/ha

Ｍ♦■ Okg/ha

Ketaii Ciasem(B)

• 100kg/ha •-•••*- 250kg/ha

p^rfrrf

Gambar 1. Perkembangantinggi tanaman dari
dua varietaspadi ketan pada empat
levelpemupukan nitrogen, Sukamandi
2011.
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Tabel2. RekapitulasiHasil Analisa DMRT terhadapVariabel Tinggi Tanamandari Dua Varietas
PadiKetanpadaEmpatLevel PemupukanNitrogen.

TinggiTanaman(cm)

49 hstPerlakuan 28 hst 35 hst 42 hst 56 hst 63 hst 70 hst Panen

Dosis Pemupukan
(N)
0 kg Urea/ha

100 kgUrea/ha

250 kgUrea/ha

350kg Urea/ha

N

NO

N1

N2

N3

42,92a

45,12a

46,25a

47,75a

46,75°

53,58"

58,96a

61,50a

49,54<=

57,21 "

66,00a

68,42a

51,17d

61,08c

69,25"

72,96a

53,21c

65,25"

75,12a

77,79a

60,54c

72,54"

85,87a

87,75a

68,04°

78,37"

91,37a

94,08a

81,58a

84,35a

78,83c

88,42"

98,25a

102,67a

Varietas (V)

Ketan Lusi

Ketan Ciasem

A

B

41,06"

49,96a

51,48"

58,92a

56,46"

64,12a

61,21 "

66,02a

67,92a

67,77a

76,54a

76,81 a

97,06a

87,02"

Rerata 45,51

CV 5,66 3,20 4,70 3,82 4,47 4,98 5,74

55,20 60,29 63,61 67,84 76,68 82,97 92,04
3,60

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT.

4000

3500

3000

2500

2000

1500

1000

500

0

KetanLusi (A)

cm2

28 35 42 49 56 63 70 panen

0 kg/ha

100 kg/ha

250kg/ha

-350kg/ha

KetanCiasem(B)

70 panen

Ｍ ♦ Ｍ Okg/ha

••••• 100 kg/ha

250kg/ha

-*— 35Gkg/ha

Gambar2. PerkembanganLuas Daun per Rumpundari Dua VarietasPadi Ketan pPadaEmpat
Level PemupukanNitrogen.

Tabel3. RekapitulasiHasilAnalisaDMRT terhadapVariabelJumlahAnakanperRumpundari Dua
VarietasPadiKetanpada EmpatLevel PemupukanNitrogen.

NO

N1

N2

N3

JumlahAnakanper rumpun

Perlakuan

Dosis Pemupukan N (N)

0 kg Urea/ha

100 kgUrea/ha

250 kgUrea/ha

350 kg Urea/ha

28 hst

9,7"

12,4a"

14,7a

14,6a

35 hst

10,8°

15,9"

18,6a

19,6a

42 hst

13.6c

19,1 "

21.7a"

23,7a

49 hst

13,4d

18,9c

22,2"

24,8a

56 hst

11,6C

17,0"

19,9a"

21,2a

63 hst

10,9°

15,4"

18,4a

18,5a

70 hst

10,9°

15,1 "

17,3a

17,6a

Varietas (V)

Ketan Lusi

Ketan Ciasem

A

B

13,0a

12,7a

15,7a

16,7a

16,2

19,4a

19,7a

19,5

20,0a

19,7a

19,8

17,2a

17,6a

17,4

14,9"

16,7a

15,8

14,4a

16,0a

Rerata 12,8 15,2

CV % 15,22 10,79 11,16

sama diikuti huruf sama tidak

11,35

berbeda nya

11,64 12,44 12,06

Angka-angka pada kolom yang ta pada taraf5% DMRT.
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Tabel 4. RekapitulasiHasil Analisa DMRT terhadapVariabel Kehijauan Daun (Spad)dari Dua
VarietasPadiKetanpadaEmpatLevel PemupukanNitrogen.

Perlakuan
Tingkat Kehijauan Daun (SPAD)

28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 63 hst 70 hst

Dosis Pemupukan N (N)

0kg Urea/ha NO 34,02c 31,88c 31,23c 30,57d 30,92c 31,23b 31,83b
100kg Urea/ha N1 36,03b 35,30b 34,75b 36,23c 35,47b 33,27ab 35,20a
250 kg Urea/ha N2 36,13b 41,00a 38,27a 39,13b 37,20ab 35,55a 36,72a
350 kg Urea/ha N3 39,10a 41,57a 38,78a 41,42a 37,72a 35,27a 36,73a
Varietas (V)

Ketan Lusi

Ketan Ciasem

A 36,44a 37,30a 35,63a 36,67a 35,05a 31,88b

B 36,20a 37,57a 35,88a 37,01 a 35,60a 35,77a

33,37b

36,87a

Rerata 36,32 37,44 35,76 36,84 35,32 33,83 35,12

CV % 15,22 10,79 11,16 11,35 11,64 12,44 12,06

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT.

anakan sedang(10-19 anakan perrumpun).
Berdasarkantabel 3 terlihat bahwa peningkatan
dosis pupuk N berbanding lurus dengan
peningkatankemampuanpembentukanjumlah
anakanper rumpun.Meskipundemikian, hingga
70 HST pada Ketan Ciasem jumlah anakan
produktifyang dihasilkan lebihbanyak dibanding
Lusi.

Tingkat Kehijauan Daun. Lin etal, (2010)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
tingkat kehijauan daun yang diamatidengan
menggunakanSPAD meter berkorelasi positif
terhadap kandungan nitrogen dalam daun.
Secara genetik, sejak awal pertumbuhan
tingkat kehijauandaunyang dimiliki oleh kedua
varietasketan ini tidak berbeda,namun Ketan
Lusi (A) lebih cepat menguning dibanding
Ketan Ciasem(B). Padatabel 4 terlihat bahwa
meskipun penambahanN secara signifikan
mampu meningkatkankehijauan daun, namun
sejak 49 HST tingkat kehijauan daun pada
Ketan Lusi menurun secara drastis. Gejala
daun yang mudah menua (senesence) akan
mempengaruhi kehampaan gabah yang
dihasilkan. Gunarsih (2007) dan Fabre, dkk.,
(2004) menyatakan bahwa daun yang tua/
menguning mengindikasikan adanya proses
perombakan klorofil dan menurunnya fungsi
kloroplas sehingga proses fotosintesa untuk
menghasilkan asimilat sebagai energi bagi
tanamanjugamenurun,halini akanberpengaruh

terhadap tidak optimalnya proses pengisian
gabahmenurutRaden,dkk., (2004). Olehkarena
itu, semakincepatdaun menguning maka akan
berpengaruhterhadappengisian gabah yang
tidak optimal sehingga dapat meningkatkan
persentasekehampaangabah.

Luas Daun perRumpun.Dengantingkat
luas daun per rumpun yang hampirsetara,
tanpapengaruhpupuk N, keragaandaunpada
Lusi mempunyai periode waktu hidup yang lebih
lamadibandingCiasem,sebelumdauntersebut
akhirnya menguning dan rontok (Gambar
2).

PadaKetan Lusi (A), luas daun maksimal
dicapai pada 63 HST. Namun dengan
penambahandosis N menjadi 250 hingga 350
kg Urea/hasignifikan meningkatkanluas daun
hingga 70 HST. Diduga peningkatanluas daun
setelah63 HSTberasaldari daunbenderayang
terbentukdenganlebih optimal padapemberian
dosis tersebut. Lain halnya dengan Ketan
Ciasem(B) dimanaluasdaunmaksimaldicapai
pada 56 HST dan meningkat seiring dengan
penambahandosis pupuk N yang diberikan.
Meskipun karakter daun pada varietas Lusi
mudah menguning, luas daun yang tersisa
hingga waktu panen34,9 - 60,7 persen lebih
banyakdibandingCiasem.

Bobot Kering Tanaman per Rumpun.
Peningkatan dosis nitrogen yang diterima
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Tabel 5. RekapitulasiH
(Gram)dari Di

asil Analisa DM

ja VarietasPad

RT terh

Ketan f

Bobot

adapVariabel BobotKering Tanaman perRumpun
)adaEmpat LevelPemupukanNitrogen.

Kering Tanaman per rumpun (gram)
Perlakuan 28

hst
35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 63 hst 70 hst panen

Dosis Pemupuka

0 kg Urea/ha

100 kg Urea/ha

250 kg Urea/ha

350 kg Urea/ha

in N (N)

NO

N1

N2

N3

A

B

3,73

4,56
b

5,24
ab

5,87
a

7,97b

9,40b

11,60a

12,06a

12,43°

17,76a

19,44a

21,22a

13,43b

22,87ab

27,80a

29,27a

18,51 c

27,70b

41,50a

42,67a

30,16b

35,03a

22,29b

37,51 a

52,37a

44,88a

38,69a

39,84a

24,63c

44,51 b

62,10a

56,99ab

44,77a

49,34a

41,00°

61,88b

69,51 b

83,64a

Varietas (V)

Ketan Lusi

Ketan Ciasem

4,67

5,03
a

4,85

10,19a

10,32a

10,25

16,69b

18,73a

17,71

18,93b

27,75a

64,87a

63,14a

Rerata 23,34 32,59 39,26 47,06 64,01

CV % 6,95 3,08 0,45 12,82 14,31 3,31 11,91 12,00

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT.

0 kg/ha

Ketan Lusi (A)

batang md&un Bakar • malai

100 kg/ha 250kg/ha 350 kg/ha 0 kg/ha

KetanCiasem(B)

batang «daunBakar • malai

100 kg/ha 250kg/ha 350kg/ha

Gambar 3. Distribusi Bobot Kering Tanaman perRumpun Saat Panen (Gram) dari Dua
VarietasPadi KetanpadaEmpatLevel PemupukanNitrogen.

tanaman selama pertumbuhan hingga 350
kg Urea/ha nyata meningkatkanbobot kering
tanaman per rumpun. Sementara itu, baik
Ciasem maupun Lusi tidak mempunyai bobot
kering tanaman yang berbeda (Tabel 5).
Penambahandosis 100 kg Urea/ha dari 250
menjadi 350 kg Urea/ha mampumeningkatkan
20,33persenbobotkering tanaman.

Namundemikian, peningkatanbobotkering
tanamansecarasignifikan berdampakterhadap
peningkatanhasil saatpanen.Tanpa pengaruh
pemberian pupuk N selama pertumbuhan,
51,3 persen bobot kering tanamanvarietas
ketan Ciasem (B) saat menjelang panen
ditranslokasikanke bagian malai, sedangkan
padaLusi (A) hanya 34,3persen (Gambar3).
Sisanyaditranslokasikanuntuk bagianvegetatif

350

tanaman terutama batang. Sementara itu,
peningkatanpemberiandosispupuk N dari 100
hingga 350 kgUrea/ha direspon cukup baik
oleh varietas Ketan Ciasem dimana dengan
N yang semakintinggi, translokasiasimilat ke
malai paling tinggidibandingke bagianvegetatif
tanaman. Lain halnya dengan Ketan Lusi,
dimanapeningkatandosisN justru menurunkan
persentasetranslokasiasimilatke malai,namun
hanya peningkatkan persentaseasimilat ke
bagianvegetatiftanamanbaik akar,batang,dan
daun.

Hasil dan Komponen Hasil. Interaksi
antaravarietasdan tingkat (level) pemupukan
nitrogen nyata padavariabel jumlah gabahper
malai dan persentasegabah isi. Peningkatan
pemupukanN dari 250 menjadi 350 kgurea/
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Tabel6. Tingkat Produksidan KomponenHasil VarietasKetan Lusi dan CiasempadaBerbagai
Level PemupukanNitrogen.

KomponenHasil
Hasil

GKG ka14%

(ton/ha)

Perlakuan Jumlah

malai per
rumpun

Jumlah

gabahper
malai

Persen

gabahisi

(%)

Bobot

1000butir

(gram)
Dosis Pemupukan N (N)
0 kg Urea/ha

100 kg Urea/ha

250 kg Urea/ha

350 kg Urea/ha

NO

N1

N2

N3

11,3c

15,6b

16,5ab

18,0a

93,3b

91,1 b

106,6a

103,6a

78,23a

81,80a

82,45a

80,47a

26,45b

26,55b

27,44a

26,66b

3,51 c

5,31b

6,54a

6,61 a
Varietas (V)

Ketan Lusi

Ketan Ciasem

A

B

14,1 b

16,6a

100,4a

96,9 b

78,98a

82,49a

28,09a

25,46b

5,47a

5,52a
Rerata

%

15,36

7,91

98,65 80,74 26,77 5,49
CV 0,76 4,96 1,54 17,02

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT.

o/o Persen Gab all Isi

.*«....A

350kg/ha

250 kg/ha

100 kg/ha

0 kg/ha

Urea/ha

• -

l«i ml.ih

Gabah

Ｂ Ｊ • ♦ • Ｊ Ketan Lusi (A)

—•—Ketan Ciasem (B)
Urea/ha

per

UH
^w Malai

• Ketan Ciasem(B)

• Ketan Lusi (A)

0 kg/ha 100 kg/ha 250kg/ha 350kg/ha

Gambar4. InteraksiPengaruhDosisPemupukanNitrogenpadaDuaVarietasPadiKetanterhadap
VariabelPersentaseGabahIsi (%) danJumlahGabah PerMalai.

hatidak memberikanpengaruhnyataterhadap
semua variabel hasil maupun komponen
hasilnyapadakeduavarietasyang diuji (Tabel
6).

Persentasepengisian gabah pada ketan
Ciasemyang tidak sebaikLusi. Umur tanaman
yang lebih genjah sehinggawaktu pengisian
gabahmenjadi lebih pendek dan tidakoptimal.
Pada kondisi iklim tropis, setiap gabah
membutuhkan13 hari setelah pembungaan
untuk pengisian gabah yangbaik. Selain itu,
terlihat pula bahwa penambahandosispupuk
N semakinmenurunkanpersen gabahisi pada
varietasini. Sementaraitu, padavarietasKetan
Lusi meskipunpersen gabahisinya lebih tinggi,
namunjumlah malai sertajumlah gabahyang

terbentukdi tiap malainyarendah(Gambar4).

Banyak faktor yang mempengaruhi
pengisian gabah. Keterbatasan asimilat
disebabkan daun-daun yang mengering
sehinggamenyebabkanvariasi dari bobot tiap
gabah yang dihasilkan.Sementaraitu, bobot
gabahjugaakanmenurunkarenacekamansuhu
tinggi (Gunarsih,2007 danFabre,dkk., 2004).
Cekamansuhurendahjuga akanberpengaruh
menjadikan gabah hanyamengisi sebagian.
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
pengisiangabahadalahmanajemenairterutama
pada saatfase pembungaan danpemasakan
biji (Fabre, dkk., 2004). Jika air dikeluarkan
dari petakan sawah 3-4 hari dari waktu 50
persen pembungaanmaka akan berdampak
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ton/ha

HasilGKGkal4°b

6,58 6,51 6,62 6,6

Okg/ha lOOkg/ha 250kg/ha 350kg/ha

KetanLusi (A)

• KetanCiasem(B)

Urea/ha

Gambar5. Pencapaianhasil dua varietas
padi ketan pada empatlevel
pupuknitrogen,Sukamandi2011

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitiandapatdisimpulkansebagai
berikut:

Pertama, Padi Ketan Ciasem selain berumur
lebih genjahdan berposturlebih pendekserta
jumlah anakan produktif yang lebih banyak,
persentasedistribusi asimilat ke bagian malai
lebih tinggi; namun rendah jumlah gabah isi
dibandingkanLusi.

Kedua,Tingkat hasil Lusi dan Ciasem setara,
dengandosispupukNyangoptimaluntukkedua
varietaspadi ketanini adalah250 kg Urea/ha.

Ketiga, Untuk menggalakan penanaman
padi ketan disarankandapat dimulai dengan
memanfaatkanruangsebelahdalampematang
menggunakanketan Ciasematau Lusi pada2
baristerluardi tiap petakan.
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